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ABSTRAK

Kecamatan seruyan hilir khususnya Desa Sungai Undang memiliki potensi yang cukup besar pada
industri olahan ikan, salah satu inovasi baru yaitu berupa kerupuk amplang ikan tenggiri. penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan nilai R/C usaha pengolahan kerupuk amplang.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-April 2021, adapun responden dalam
penelitian berjumlah 15 responden yang diambil secara sensus. metode dasar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dan analisis biaya untuk pendapatan dan R/C. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata pendapatan yang diperoleh dalam satu kali produksi adalah Rp
65.833 dengan nilai R/C sebesar 1,2 hal ini terbilang sangat kecil mengingat usaha kerupuk amplang
yang dilakukan merupakan usaha yang baru dan belum banyak melalukan produksi.

Kata kunci :, Amplang, lkan Tenggiri, Pendapatan, Kerupuk

ABSTRACT

Seruyan downstream sub-district, especially Sungai UU Village, has considerable potential in the fish
processing industry, one of the new innovations is in the form of mackerel fish amplang crackers. This
study aims to analyze the income and R/C value of the amplang cracker processing business. This
research has been carried out in February-April 2021, while the respondents in the study amounted
to 15 respondents who were taken by census. The basic method used in this research is descriptive
qualitative and cost analysis for revenue and R/C. The results showed that the average income earned
in one production was Rp. 65,833 with an R/C value of 1.2. This is quite small considering that the
amplang cracker business is a new business and has not done much production.

Keywords: Amplang, Spanish mackerel, Income, Crakers

PENDAHULUAN
Kabupaten Seruyan merupakan salah
satu kabupaten di Kalimantan Tengah yang
memiliki potensial hasil perikanan darat
maupun hasil perikanan laut Kabupa) ten
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Seruyan sebagai penghasil perikanan yang
baik (BPS, 2020Pengolahan sumber daya
perikanan yang dimiliki Seruyan Hilir dapat
memberikan peluang usaha didalam bidang
perikanan hal itu yang terdapat di Industri
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Kecil dan Makro (IKM), produksi kerupuk
ikan yang jadikan sebagai usaha, dan
beberapa produsen kerupuk ini mulai
membuat inovasi baru yaitu usaha kerupuk
amplang yang juga merupakan salah satu
berbagai jenis IKM yang bergerak dibidang
pengolahan ikan dalam bentuk usaha
industri kecil rumahan oleh karena itu jenis
kegiatan ekonomi dipusatkan di rumabh,
Produsen yang memproduksi kerupuk dan
juga mulai memproduksi kerupuk amplang
kerupuk amplang yang terbuat dari ikan
tenggiri, yang bercita rasa gurih dan renyah
dengan pengolahan kerupuk amplang dapat
diusahakan dengan peralatan tradisional dan
produksi kerupuk amplang ini banyak
dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga mampu
menyerap tenaga kerja dari lingkungan
sekitar secara tidak langsung ini merupakan
upaya penciptaan lingkungan kerja yang
produktif dan diharapkan dapat berakibat
pada peningkatan perekonomian di keluarga
mereka, karena hal ini merupakan usaha
yang baru berkembang dan pelaku usaha
kecil ini juga belum menghitung pendapatan
kerupuk amplang tersebut sehingga
membuat peneliti tertarik untuk
menganalisis pendapatan usaha kerupuk
amplang di Kecamatan Seruyan Hilir
Kabupaten Seruyan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kecamatan Seruyan Hilir Kabupaten
Seruyan, penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari 2021 sampai Agustus 2021.
Adapun sampel di dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan metode
sensus, dengan jumlah responden 15 orang
pengrajin kerupuk amplang, berdasarkan
menurut Sugiyono (2014) Teknik penentuan
sampel dengan semua populasi digunakan
sebagai sampel dengan data yang
dikumpulkan berdasarkan data primer dan
data sekunder.
Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis pendapatan untuk menganalisis
usaha kerupuk amplang ikan tenggiri,
digunakan rumus sebagai berikut:
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TC=TFC + TVC

Keterangan:

TC : Total Biaya
(Rp/Produksi)

TVC : Total Biaya Variabel (Total
Variable Cost) (Rp/Produksi)

TFC : Total Biaya Tetap (Total Fixed
Cost) (Rp/Produksi)

(Total Cost)

TR = PxQ
Keterangan:
TR : Total Reveneu (Penerimaan)
(Rp/Produksi)
P . Harga (price) (Rp)
Q : Jumlah Produksi (Kg)
Pd=TR-TC
Keterangan :

Pd : Pendapatan yang di peroleh dari
usaha kerupuk amplang ikan

tenggiri (Rp)

TR : Penerimaan uang yang
didapat  dari  penjualan
kerupuk  amplang ikan

tenggiri (Rp)
TC : Biaya total produksi kerupuk
amplang ikan tenggiri (Rp)

Revenue Cost Ratio (Perbandingan
antara Total Penerimaan dan Total
Biaya)

R/C =TR/TC

Keterangan :
TR : Penerimaan Total
TC : Biaya Total

Kriteria — kriteria yang digunakan dalam
menentukan efesiensi usaha sebagai berikut
: 1) Jika R/C Ratio > 1 , maka usaha yang
dijalankan mengalami keuntungan atau
layak dikembangkan. 2) Jika R/C Ratio =1,
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maka usaha berada pada titik impas. 3) Jika
R/C Ratio < 1, maka usaha tersebut
mengalami kerugian atau tidak layak
dikembangkan. (Soekartawi. 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

e- ISSN : 2809-1086

Jenis Kelamin

Pengrajin kerupuk amplang tenggiri di
lokasi  penelitian di dominasi oleh
perempuan, hal ini karena pengrajin
mayoritas merupakan istri nelayan, yang
memiliki  waktu yang luang sambil
menunggu suami mereka datang melaut.

Tabel 1. Jenis Kelamin Pengrajin Kerupuk Amplang Tenggiri.

No Jenis Kelamin

Jumlah Orang

Presentase (%)

1 Perempuan 100
2 Laki-laki 0
Total 15 100

Dilihat dari tingkat Pendidikan,
pengrajin kerupuk amplang mayoritas
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu
sebesar 53,3 %.  Selain itu, tingkat
Pendidikan  juga  berpengaruh  pada
penyerapan teknologi yang digunakan
dalam memasarkan produk  (Utari and
Dewi, 2014), karena pendidikan

berhubungan dengan daya serap terhadap
pengetahuan baik pengetahuan tentang
olahan prodak ataupun penggunaan
teknologi, ini  berdampak pada
pengembangan usaha kerupuk amplang
terutama dalam hal pemasaran , sehingga
kerupuk amplang asal lokasi penelitian
tidak terlalu dikenal diluar daerah.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Pengrajin Kerupuk Amplang Ikan Tenggiri

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 SD 8 53,3
2 SMP/SLTP 3 20,0
3 SMA/SLTA 1 6,7
4 S1 3 20,0
Total 15 100
Umur inovasi terhadap perkembangan produknya,

Dilihat dari segi umur mayoritas
pengrajin kerupuk amplang berada pada
usia produktif, dimana usia  produktif
memiliki tenaga yang kuat dan memiliki

sejalan dengan penelitian (Winarti, 2017)
dimana  umur  produktif = memiliki
kemampuan menciptakan produk yang
bersaing.

Tabel 3. Umur Pengrajin Kerupuk Amplang Ikan tenggiri

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 <25 1 6,7
2 25-44 10 66,7
3 45 -59 4 26,7
4 > 60 0 0.0
Total 15 100
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Biaya

Biaya merupakan sesuatu yang
dikeluarkan atau dikorbankan untuk
memperoleh sesuatu dalam hal ini biaya
juga di klasifikasikan menjadi dua, yaitu
biaya tetap atau fixed cost dan biaya variabel
atau variable cost. Biaya produksi dalam
penelitian ini adalah rata-rata biaya tetap dan
tidak tetap yang berhubungan pada proses
produksi selama satu bulan.
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Biaya Tetap

Biaya tetap dalam penelitian ini
terdiri dari biaya penyusutan peralatan
yaitu biaya yang dikeluarkan pengrajin
kerupuk amplang yang sifatnya tetap
tidak tergantung dari besar kecilnya
produksi, sedangkan biaya tetap
merupakan biaya yang relative tetap
jumlahnya, dan tidak terpengaruh pada
besar  kecilnya  produksi  yang
dihasilkan.

Tabel 4. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Kerupuk Amplang di Kecamatan Seruyan Hilir

Kabupaten Seruyan

No Uraian Jumlah Biaya Tetap
1  Biaya Penyusutan Rp 140.415
2  Biaya Perawatan Rp 46.350
3 Biaya Sewa Tempat Rp 125.000
Total Biaya Tetap Rp 311.765

Rata-rata total biaya tetap yang
dikeluarkan  oleh  pengrajin  kerupuk
amplang di Kecamatan Seruyan Hilir adalah
sebesar Rp 311.765, dimana biaya tersebut
terdiri dari biaya penyusutan, biaya
perawatan dan sewa tempat.

Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang
berhubungan dengan proses produksi, atau
dengan kata lain biaya yang berubah - ubah
sesuai dengan jumlah produksi, oleh karena
itu besar kecilnya biaya variabel akan

ditentukan oleh besar kecilnya skala usaha
dan produksi yang dihasilkan dan biaya
variabel yang dikeluarkan oleh setiap
pengrajin kerupuk amplang di Kecamatan
Seruyan  Hilir  Kabupaten
Berdasarkan hasil penelitian maka rata-rata
biaya variable dari 15 pengrajin kerupuk

Seruyan.

amplang pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 5. Terdiri dari biaya bahan baku
perproduksi sebesar Rp 143.938, biaya
bahan bakar perproduksi sebesar Rp 2.764
dan biaya pengemasan perproduksi sebesar
Rp 31.366.

Tabel 5. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Kerupuk Amplang di Kecamatan

Seruyan Hilir Kabupaten Seruyan

No. Jenis Biaya Variabel Biaya Variabel / Produksi
1  Biaya Bahan Baku Rp 143.938
2  Biaya Bahan Bakar Rp 2.764
3 Biaya Pengemasan Rp 31.366

Total Biaya Variabel Rp 178.038
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Total Biaya

Rata-rata total biaya merupakan adalah
jumlah biaya tetap dan biaya variabel yang
keluarkan oleh industri kerupuk amplang
dalam suatu proses produksi dengan hal itu
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memberikan  infomasi  jumlah  total
pengeluaran yang di lakukan untuk
menghasilkan suatu output atau keluaran,
dalam hal ini kerupuk amplang.

Tabel 6. Rata-rata Total Biaya Usaha Kerupuk Amplang di Kecamatan Seruyan Hilir

Kabupaten Seruyan.

No Uraian Biaya TC
1  Rata— Rata Biaya Tetap Rp 276911
2 Rata— Rata Biaya Variabel Rp 177.711
Total Rata — rata Rp 454.621

Penerimaan

Penerimaan yang diperoleh adalah
rata-rata hasil penjualan kerupuk amplang

dari 15 pengrajin, yaitu sebesar Rp 554.545,
yang di peroleh dari rata-rata produksi.
Adapun jumlah hasil produksi amplang
dalam satu kali pengolahan berkisar 40-60
bungkus amplang yang siap di jual.

Tabel 7. Pendapatan Rata-rata Usaha Kerupuk Amplang Ikan Tenggiri Di
Kecamatan Seruyan Hilir Kabupaten Seruyan

No (111);7;3;&:0 TR TC i

1 Terendah Rp 400.000 Rp 376.219 Rp 23.781

2 Tertinggi Rp  600.000 Rp 523.614 Rp 76.386
Total Rata - rata Rp 65.833

Usaha pengolahan kerupuk amplang
di Desa Sungai undang adalah usaha rintisan
yang sebelumnya belum pernah mereka
lakukan, dimana pada awal usaha mereka
lebih banyak melakukan investasi dan belum
banyak berproduksi. Hal ini yang
menyebabkan pendapatan dan nilai R/C ratio
yang diperoleh juga rendah walaupun masih
dalam kriteria menguntungkan.
Namun dengan nilai R/C tersebut masih bisa
meningkat lagi dengan dengan memperluas
jangkauan pemasaran kerupuk amplang
sehingga produk lebih dikenal, sependapat
dengan penelitian (Permadi dan Winarti,
2019) (Sulistiyani, et al, 2020) bahwa
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dengan memperluas jangkauan pasar dapat
membuat produk semakin dikenal lebih luas.

Ini akan berdampak pada peningkatan
produksi dan permintaan pasar terhadap
kerupuk amplang sehingga berimplikasi
pada peningkatan pendapatan pengrajin
kerupuk amplang di Desa Sungai Undang
Kecamatan Seruyan Hilir. selain itu,
peningkatan R/C juga dapat di lakukan
dengan menekan biaya produksi, hal ini
sejalan dengan penelitian (Julpanijar et al,
2016) penggunaa seefisien mungkin biaya-
biaya yang digunakan untuk meningkatkan
nilai R.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka di
simpulkan usaha pengolahan kerupuk
amplang di Desa Sungai Undang Kecamatan
Seruyan Hilir masih menguntungkan dilihat
dari nilai R/C yang di peroleh, selanjutnya
peningkatan pendapatan pada usaha ini
dapat dilakukan dengan memperluas
jangkauan pasar dan penggunaan biaya yang
seefisien mungkin dalam  melakukan
produksi
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